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 Sapi merupakan salah satu ternak sebagai sumber protein hewani, 
contohnya sapi Peranakan Ongole. Namun sapi tersebut memiliki produktivitas 
yang rendah. Hal ini disebabkan karena pakan yang diberikan. Biasanya sapi 
Peranakan Ongole hanya diberi pakan berupa jerami padi atau rumput lapangan. 
Jerami padi dan rumput lapangan belum dapat memenuhi zat-zat makanan. Untuk 
meningkatkan produktivitas sapi maka menggunakan pakan suplemen yang 
memiliki kandungan nutrien yang lebih baik dari jerami padi dan rumput 
lapangan. Pakan suplemen tersebut terdiri atas daun lamtoro, daun ketepeng, 
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minyak ikan lemuru, urea dan molases. Daun lamtoro merupakan penyedia 
protein dan memiliki sifat protein by pass. Daun ketepeng dan minyak ikan 
lemuru untuk menekan produksi gas metan. Urea sebagai sumber NPN, 
sedangkan molases sebagai sumber energi. Penggunaan pakan suplemen 
diharapkan dapat memperbaiki keseimbangan nitrogen. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan pakan 
suplemen yang mengandung daun lamtoro terhadap keseimbangan nitrogen 
ransum sapi Peranakan Ongole jantan yang diberi pakan rumput lapangan dan 
jerami padi. 
 Penelitian ini dilaksanakan di Dukuh Bendokarang, Desa Gentan, 
Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo. Waktu pelaksanaan penelitian 
selama 12 minggu dari tanggal 1 Agustus sampai 24 Oktober 2007. Ransum yang 
diberikan adalah 90 persen jerami padi dan 10 persen rumput lapangan (pakan 
basal). Pemberian pakan suplemen sebesar 25 g/kg bobot badan0,75. Perlakuan 
yang diujikan yaitu: P0: pakan basal, P1: pakan basal + (PS + daun ketepeng), dan 
P2: pakan basal + (PS + minyak ikan lemuru). Rancangan percobaan yang 
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah dengan 3 
perlakuan (P0, P1 dan P2). Masing-masing perlakuan terdiri dari 3 ulangan dan 
setiap ulangan terdiri dari satu ekor sapi Peranakan Ongole jantan. 
 Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data P0, P1 dan P2 berturut-turut 
untuk konsumsi nitrogen adalah 47,68; 96,15 dan 89,84 gram/ekor/hari, ekskresi 
nitrogen feses adalah 23,74; 38,44 dan 32,71 gram/ekor/hari, ekskresi nitrogen 
urin adalah 10,18; 14,92 dan 14,28 gram/ekor/hari, dan retensi nitrogen adalah 
13,75; 42,79 dan 42,85 gram/ekor/hari. 
 Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa konsumsi nitrogen, ekskresi 
nitrogen feses, dan retensi nitrogen adalah berbeda sangat nyata (P≤0,01) artinya 
penggunaan pakan suplemen mempengaruhi konsumsi nitrogen, ekskresi nitrogen 
feses dan retensi nitrogen. Sedangkan hasil analisis variansi ekskresi nitrogen urin 
adalah berbeda tidak nyata (P>0,05) artinya penggunaan pakan suplemen tidak 
mempengaruhi ekskresi nitrogen urin. 
 viii 
 Kesimpulan dari penelitian ini bahwa penggunaan pakan suplemen yang 
mengandung daun lamtoro dapat meningkatkan konsumsi nitrogen dan retensi 
nitrogen sapi Peranakan Ongole jantan.  
 
Kata kunci : Sapi Peranakan Ongole jantan, pakan suplemen, nitrogen    
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Summary 
 
Bull was a cattle used as source of animal protein, for  example male    
Ongole Crossbred. But it had low productivity, which was caused by feed factor. 
Usually male ongole crossbred was only given by rice straw and native tropical 
grasses. Although it hadn’t fullfiled the nutrient requirement of cattle get. Doe to 
the increasing of cattle productivity, consequently we could use feed supplement 
which contained of complete nutrients was used better than rice straw and native 
tropical grasses.  The feed supplement such as Leucaena glauca leave, Cassia 
alata L leave, Sardinella longiseps, urea and molase. Leucaena glauca leave were 
the source of protein and the protein had a by pass character. Cassia alata L leave 
and Sardinella longiseps could decrease the methane production. Futher more 
urea was used as NPN source and molase as energy source. The utilization of feed 
supplement was expected to earn a better nitrogen balance.     
This experiment intended to evaluate the effect of feed supplement (FS) 
utilization which contained Leucaena glauca leaf toward the nitrogen balance of 
male ongole crossbred which was  given by rice straws and native tropical grasses 
as basal diet.  
It was held in Bendosari village in Sukoharjo district a for 12 weeks from 
August 1st until October 24th 2007. Rice straws and native tropical grasses were 
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given 90:10 ratio (% dry matter basses) as a control. Feed supplement was given 
25g/kg Body Weight0,75 . The cattle were divided into three feed treatment groups: 
P0: control, P1: control + (FS + Cassia alata L leave) and P2: control + (FS + 
Sardinella longiseps). This research used the Completely Randomized Design 
(CRD) with one way classification. Used nine male ongole crossbred, which were 
divided into three treatments and three repetition, each repetition used one cattle.  
From the research result, the average of three treatment were P0, P1 and 
P2, respectively, nitrogen intake were 47,68; 96,15; 89,84 g/head/day, nitrogen 
fecal excretion were 23,74; 38,44; 32,71 g/head/day, nitrogen urine excretion 
were 10,18; 14,92; 14,28 g/head/day, and balance nitrogen were 13,75; 42,79; 
42,85 g/head/day. 
The result of variance analysis showed that the nitrogen intake, nitrogen 
fecal excretion and balance nitrogen were highly significant (P≤0,01), it meaned 
feed supplement utilization could influence the nitrogen intake, nitrogen fecal 
excretion and balance nitrogen. But the result of variance analysis showed that the 
nitrogen urine excretion was non significant (P>0,05), it meaned feed supplement 
utilization couldn’t influence nitrogen urine excretion. 
The conclusions was the feed supplement utilization which contained 
Leucaena glauca leaf could increase the nitrogen intake and balance nitrogen of 
male ongole crossbred which were given by rice straw and native tropical grasses 
as basal diet.    
 
Key words : male Ongole Crossbred , feed supplement, nitrogen. 
 
I. PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang 
Kebutuhan daging sebagai salah satu sumber protein hewani untuk 
penduduk Indonesia semakin meningkat setiap tahunnya. Untuk mencukupi 
kebutuhan tersebut salah satunya dapat diperoleh dari ternak sapi. Sapi-sapi 
lokal masih dianggap jauh dari harapan untuk memenuhi kebutuhan daging 
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dalam negeri. Hal ini disebabkan karena rendahnya produktivitas sapi lokal 
hasil peternakan rakyat, misalnya sapi Peranakan Ongole (PO). Produktivitas 
yang rendah ini disebabkan karena pakan yang diberikan. Biasanya sapi 
Peranakan Ongole oleh peternak di pedesaan hanya diberi pakan rumput 
lapangan atau jerami padi. Pemberian pakan pada sapi Peranakan Ongole yang 
mengandalkan rumput lapangan dan jerami padi kurang berarti dalam 
meningkatkan produktivitas sapi Peranakan Ongole karena pemberian pakan 
yang berupa rumput lapangan atau jerami padi belum dapat memenuhi 
kebutuhan zat-zat makanan sebagai sumber energi dan protein. Menurut 
Siregar (1994) bahwa jerami padi mengandung PK di bawah 4 % dari bahan 
kering dan TDN di bawah 40 % dari bahan kering, sedangkan rumput 
lapangan mengandung PK berkisar antara 5-10 % dari bahan kering dan TDN 
berkisar antara 41-50 % dari bahan kering.  
Salah satu cara untuk mengantisipasi masalah tersebut pada ternak 
adalah dengan menggunakan pakan suplemen yang memiliki kandungan 
nutrien yang lebih baik dari rumput lapangan dan jerami padi. Menurut 
Hatmono dan Hastoro (1997) bahwa dengan pemberian pakan suplemen dapat 
bermanfaat bagi ternak untuk melengkapi zat-zat makanan yang diperlukan 
oleh tubuh sehingga terdapat komposisi yang seimbang untuk berproduksi 
secara optimal. Pakan suplemen yang digunakan tersusun dari bahan-bahan 
seperti daun lamtoro, daun ketepeng, minyak ikan lemuru, urea dan molases. 
 Pemakaian daun lamtoro sebagai bahan dasar dimaksudkan sebagai 
penyedia protein dan protein by pass. Daun lamtoro memiliki kandungan 
protein kasar berkisar 25-32 % dari bahan kering (Marlina dan Askar, 1998). 
Lebih lanjut ditambahkan oleh Tambunan et al. (1997) bahwa daun lamtoro 
mempunyai kualitas protein yang baik karena asam aminonya berimbang 
cukup baik. Efektif degradasi protein kasar daun lamtoro sebesar 51,63 % 
(Afzalani et al., 2000). 
Selain daun lamtoro, bahan penyusun pakan suplemen yang lain adalah 
daun ketepeng dan minyak ikan lemuru yang semuanya berfungsi untuk 
menekan gas metan. Menurut Arora (1989) gas metan ini dihasilkan dari gas 
 xi 
CO2 yang bereaksi dengan H2. Gas CO2 dan H2 merupakan produk samping 
dari proses pencernaan karbohidrat dalam rumen. Pembebasan gas metan 
merupakan kehilangan energi yang besarnya sekitar 8 % energi total dalam 
pakan yang dikonsumsi sehingga menurunkan efisiensi energi pakan dan oleh 
karena itu perlu ditekan. Menurut Ratriningtyas (2004) pemberian daun 
ketepeng dapat menurunkan gas metan karena daun ketepeng mengandung 
antrakinon. Antrakuinon merupakan senyawa golongan kuinon yang dapat 
mengikat ion H. Pengikatan hidrogen merupakan salah satu cara untuk 
menghambat produksi gas metan di dalam rumen dan dapat meningkatkan 
produksi propionat. Menurut Czeskawski et al. (1966) cit Arora (1989), 
produksi gas metan dapat ditekan dengan diberi pakan asam lemak tak jenuh. 
Minyak ikan lemuru merupakan salah satu sumber asam lemak tak jenuh 
sehingga dapat menekan gas metan. Menurut Parakkasi (1999), penambahan 
asam lemak tak jenuh dapat menurunkan produksi metan maka dapat 
meningkatkan efisiensi penggunaan energi.  
Urea dalam pakan suplemen untuk menyuplai unsur nitrogen yang 
bermanfaat untuk mensintesa protein. Molases adalah limbah pengolahan tebu 
menjadi gula yang cukup potensial sebagai bahan pakan ternak karena 
mempunyai kadar karbohidrat yang cukup tinggi dan disukai ternak. Molases 
digunakan dalam penggunaan urea dalam ransum yang berfungsi sebagai 
penyedia energi (Hatmono dan Hastoro, 1997). 
Dari uraian diatas, maka penggunaan beberapa bahan pakan penyusun 
pakan suplemen yang telah disebutkan di atas diharapkan dapat mendorong 
peningkatan sintesis mikroba di dalam rumen. Pakan suplemen ini diharapkan 
juga mampu memperbaiki kecernaan nutrien ransum pada sapi Peranakan 
Ongole jantan. Di samping itu diharapkan dapat meningkatkan penyerapan 
nitrogen dalam intestinum pada sapi Peranakan Ongole jantan  yang ditandai 
dengan menurunnya kadar nitrogen pada feses dan urin. Menurut Lubis (1963) 
cit Hanafi (2007), apabila sejumlah nitrogen yang terkandung di dalam pakan 
serta minuman yang diperoleh hewan itu diketahui dan dapat pula dihitung 
berapa banyak nitrogen yang dikeluarkan tubuh kembali yakni lewat kotoran, 
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air kencing dan sebagainya, maka dapat dihitung berapa banyak nitrogen yang 
dipergunakan tubuh hewan itu guna memproduksi protein otot tubuh, sehingga 
dapatlah juga diketahui apakah ransum dapat atau tidak mencukupi kebutuhan 
hewan itu atas nitrogen. Menurut Wahju (1997), bahwa titik keseimbangan 
nitrogen akan tercapai pada saat jumlah protein yang dikonsumsi tepat sama 
dengan jumlah protein yang dimanfaatkan dalam tubuh.    
Rumusan Masalah 
Sapi Peranakan Ongole merupakan salah satu ternak penghasil daging 
yang merupakan sumber protein hewani yang masih diminati konsumen. Saat 
ini produktivitas sapi-sapi lokal seperti sapi Peranakan Ongole dalam usaha 
peternakan rakyat masih dikatakan rendah sehingga masih jauh dari harapan 
untuk memenuhi kebutuhan daging sapi dalam negeri. Produktivitas sapi 
Peranakan Ongole dikatakan rendah karena dipelihara secara tradisional 
terutama masalah pakan yang diberikan. Peternak biasanya hanya memberi 
pakan sapi Peranakan Ongole dengan rumput lapangan atau jerami padi. 
Padahal dengan pemberian rumput lapangan atau jerami padi belum dapat 
memenuhi kebutuhan zat-zat makanan sebagai sumber energi dan protein.  
 Penggunaan pakan suplemen sangat diperlukan untuk meningkatkan 
produktivitas sapi Peranakan Ongole. Pakan suplemen harus memiliki 
kandungan nutrien yang lebih baik dari rumput lapangan dan jerami padi. 
Pakan suplemen tersebut  antara lain terdiri atas daun lamtoro, daun ketepeng, 
minyak ikan lemuru, urea dan molases. Daun lamtoro yang merupakan 
penyedia protein dan sebagai protein by pass untuk meningkatkan jumlah 
protein yang lolos dari degradasi rumen sehingga jumlah protein yang terserap 
di usus halus semakin meningkat. Daun ketepeng dan minyak ikan lemuru 
untuk menekan produksi gas metan dalam rumen. Urea sebagai sumber NPN, 
sedangkan molases sebagai penyedia energi.  
Penggunaan berbagai pakan suplemen tersebut diharapkan dapat 
memperbaiki keseimbangan nitrogen sapi Peranakan Ongole jantan. Menurut 
Tillman et al. (1991) bahwa keseimbangan nitrogen ini menentukan apakah 
nitrogen di dalam ransum yang diberikan cukup memenuhi kebutuhannya 
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ataukah harus merombak jaringan tubuhnya untuk memenuhi kekurangan 
nitrogen pada tubuhnya. Keseimbangan nitrogen ini dapat digunakan untuk 
mengetahui kualitas protein dari ransum yang diberikan.  
Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan penelitian untuk 
mengetahui sejauh mana pengaruh penggunaan pakan suplemen yang 
mengandung daun lamtoro terhadap keseimbangan nitrogen ransum sapi 
Peranakan Ongole jantan. 
Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan pakan suplemen yang mengandung daun lamtoro terhadap 
keseimbangan nitrogen ransum sapi Peranakan Ongole jantan yang diberi 
pakan rumput lapangan dan jerami padi.   
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Sapi Peranakan Ongole  
Sapi Peranakan Ongole atau lebih dikenal dengan sebutan sapi PO 
merupakan sapi yang terbanyak di Indonesia. Sapi Peranakan Ongole 
terbentuk sebagai hasil grading up sapi Jawa dengan sapi Sumba Ongole. Sapi 
Peranakan Ongole mempunyai warna kelabu kehitam-hitaman dengan bagian 
kepala, leher dan lutut berwarna gelap sampai hitam. Bentuk tubuhnya besar 
dengan kepala relatif pendek, profil dahi cembung, bertanduk pendek. 
Punuknya besar, mengarah ke leher, mempunyai gelambir dan lipatan-lipatan 
kulit di bawah perut dan leher (Hardjosubroto, 1994) 
Produktivitas sapi Peranakan Ongole sangat bervariasi dan cukup 
merespon terhadap perubahan lingkungan. Sapi Peranakan Ongole juga 
menunjukkan keunggulan sapi tropis yaitu daya adaptasi iklim tropis yang 
tinggi, tahan terhadap panas, tahan terhadap gangguan parasit seperti gigitan 
nyamuk dan caplak, di samping itu juga menunjukkan toleransi yang baik 
terhadap pakan yang mengandung serat kasar tinggi (Astuti, 2005). Meskipun 
 xiv 
sapi ini sudah menjadi suatu jenis sapi tersendiri, tetapi performansnya belum 
diketahui. Demikian pula komposisi darahnya dan sebagainya (Pane, 1993)  
Sapi Peranakan Ongole banyak dijumpai di daerah pedesaan dan 
umumnya digunakan sebagai ternak kerja atau dipelihara untuk penggemukan 
(Basuki et al., 1998) Sapi Peranakan Ongole memiliki persentase karkas yang 
cukup tinggi sehingga dapat dipelihara sebagai sapi potong (Djarijah, 2006)  
B. Sistem Pencernaan Sapi 
Sistem pencernaan merupakan suatu sistem yang terdiri dari saluran 
pencernaan yang dilengkapi beberapa organ yang bertanggung jawab atas 
pengambilan, penerimaan, pencernaan dan absorbsi zat makanan mulai dari 
mulut sampai ke anus (Soebarinoto et al., 1991). Mulut ruminansia berfungsi 
untuk merenggut pakan. Bagian ini didukung oleh struktur gigi dan lidah. Gigi 
seri hanya terdapat pada rahang bawah, sedang bagian atas tidak ada. Lidah 
dengan permukaan kasar memudahkan menelan rumput. Kelenjar ludah 
menghasilkan cairan ludah yang mempermudah proses penelanan      
(Hatmono dan Hastoro, 1997).  
Rumen merupakan bagian perut yang paling depan dengan kapasitas 
paling besar. Rumen berfungsi sebagai tempat penampungan makanan yang 
dikonsumsi untuk sementara waktu. Setelah beberapa saat ditampung, 
makanan dikembalikan lagi ke dalam mulut untuk dikunyah. Proses ini 
berlangsung beberapa kali, terutama bagi jenis makanan yang mempunyai 
konsentrasi serat kasar tinggi (Kartadisastra, 2004). Retikulum merupakan 
kantong yang lebih kecil. Permukaannya selain berpapil juga berlipat 
membentuk garis-garis seperti jala dan disebut perut jala (Hatmono dan 
Hastoro, 1997). Retikulum mendorong pakan padat dan ingesta ke dalam 
rumen dan mengalirkan ingesta ke dalam omasum. Retikulum membantu 
ruminasi dimana bolus diregurgitasikan ke dalam mulut (Arora, 1989). 
Omasum adalah bagian perut setelah retikulum yang mempunyai 
bentuk permukaan berlipat-lipat dengan struktur yang kasar. Bentuk fisik ini 
dengan gerakan peristaltik berfungsi sebagai penggiling makanan yang 
melewatinya, dan juga berperan menyerap sebagian besar air (Kartadisastra, 
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2004). Abomasum adalah bagian perut yang terakhir, tempat hasil pencernaan 
diserap tubuh (Kartadisastra, 2004). Produk akhir fermentasi rumen yaitu 
protein mikroba dan bahan yang tidak tercerna seperti pati dan selulosa 
tersedia untuk abomasum untuk dicerna (Arora, 1989). Usus halus (intestinum 
tenue) terdiri dari usus 12 jari (duodenum), jejunum, dan ileum. Usus 12 jari 
merupakan bagian yang bentuk kelokannya sederhana pada bagian paling 
depan (pars cranialis) terdapat sebuah muara yang berasal dari kantong 
empedu. Sedangkan jejunum merupakan bagian usus halus yang berkelok-
kelok, dilanjutkan dengan ileum yang pendek berhubungan dengan usus 
buntu. Di sepanjang usus halus ini terjadi pencernaan kimiawi dan penyerapan 
zat-zat makanan (Hatmono dan Hastoro, 1997) 
C. Metabolisme Protein 
Keberadaan mikroba di dalam rumen, mengakibatkan metabolisme 
protein pada ruminansia berbeda dengan monogastrik. Mikroba mempunyai 
kemampuan mensintesis semua asam amino termasuk asam-asam amino yang 
dibutuhkan oleh induk semang (Anonimus, 2007). Berikut adalah gambar 
metabolisme senyawa nitrogen dalam rumen (Tillman et al., 1991)  
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Menurut Soebarinoto et al. (1991) bahwa protein kasar yang masuk 
dalam retikulo rumen berasal dari pakan dan saliva. Protein kasar tersebut 
dapat berupa protein murni dan Nitrogen Non Protein (NPN). Mikroba rumen 
mempunyai peranan penting dalam metabolisme protein karena dapat 
menggunakan NPN untuk diubah menjadi protein tubuhnya. Di dalam rumen 
protein mengalami hidrolisis menjadi peptida oleh enzim proteolisis yang 
dihasilkan mikroba. Sebagian peptida digunakan untuk membentuk protein 
tubuh mikroba, dan sebagian lagi dihidrolisis menjadi asam-asam amino. Di 
samping itu ada beberapa protein yang tahan terhadap degradasi mikroba 
rumen, sehingga dapat langsung masuk ke dalam abomasum dan usus halus 
dan mengalami pencernaan. Sumber protein yang masuk ke dalam abomasum 
dan usus halus untuk dicerna dan diserap serta digunakan untuk sintesis 
protein tubuh berasal dari 2 komponen : mikrobial protein dan protein pakan 
yang selamat dari degradasi di dalam rumen. Sedangkan amonia yang 
terbentuk di dalam rumen : sebagian besar digunakan oleh mikroba untuk 
membentuk protein tubuhnya, sebagian yang lain dibawa ke hati melalui 
pembuluh darah. Di dalam hati amonia diubah menjadi urea kembali. Urea 
sebagian besar difiltrasi keluar oleh ginjal dan dikeluarkan bersama-sama urin. 
Sebagian urea masuk kembali ke dalam rumen melalui saliva atau langsung 
menembus dinding rumen (melalui saluran darah) masuk ke dalam cairan 
rumen. 
D. Pakan Sapi  
1. Pakan hijauan  
Pakan hijauan adalah semua bahan pakan yang berasal dari 
tumbuhan. Salah satu kelompok pakan hijauan ialah bangsa rumput. 
Bahan pakan berupa rumput misalnya rumput lapangan (Sugeng, 2006). 
Rumput lapangan atau dikenal sebagai rumput alam umumnya 
mengandung bahan kering sekitar 20 %, kandungan protein kasar berkisar 
8,4 %, dan TDN 52 % (Thalib et al., 2001). Hijauan kering bisa berupa 
hay (hijauan yang sengaja dikeringkan) ataupun jerami kering (sisa hasil 
ikutan pertanian yang dikeringkan)(Sugeng, 2006). Jerami padi merupakan 
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salah satu limbah hasil pertanian yang potensial untuk pakan ternak 
ruminansia. Namun demikian, nilai kecernaan dan kandungan gizi 
(terutama protein) jerami padi sangat rendah, serta kurang disukai ternak 
(Martawidjaja, 2003). Menurut Siregar (1994) jerami padi mengandung 
protein kasar di bawah 4 % dari bahan kering, energi (TDN) di bawah 40 
% dari bahan kering. 
2. Pakan suplemen 
Suplemen adalah suatu bahan makanan/campuran bahan makanan 
dicampurkan pada bahan lain untuk meningkatkan keserasian, dapat 
diberikan tanpa dicampur dengan bahan lain atau dicampurkan dengan 
bahan makanan lain untuk membentuk makanan lengkap (Hartadi et al., 
1997). Tujuan suplementasi makanan penguat dalam makanan ternak 
adalah untuk meningkatkan daya guna makanan/menambah nilai gizi 
makanan, menambah unsur makanan serta meningkatkan konsumsi dan 
kecernaan makanan (Murtidjo, 2001). 
Ternak yang dipelihara secara intensif juga perlu memperoleh 
bahan makanan pelengkap atau pakan suplemen. Penggunaan pakan 
suplemen ini dapat meningkatkan efisiensi pencernaan makanan sehingga 
dapat meningkatkan produksi ternak. Secara umum pakan suplemen 
bermanfaat bagi ternak untuk melengkapi zat-zat makanan yang 
diperlukan oleh tubuh sehingga terdapat komposisi yang seimbang untuk 
berproduksi secara optimal. Manfaat pemberian pakan suplemen dari 
aspek fisiologis yaitu ternak terhindar dari defisiensi vitamin 
(avitaminosis) dan defisiensi mineral, ternak terhindar dari malnutrisi yaitu 
kekurusan yang disebabkan oleh rendahnya nilai gizi pakan ternak    
(Hatmono dan Hastoro, 1997) 
Daun lamtoro dapat digunakan sebagai bahan penyusun ransum 
karena kandungan protein yang cukup tinggi. Kandungan protein lamtoro 
berkisar 25-32% dari bahan kering dan energi kasar berkisar antara 4237-
4915 kalori/gram. Dengan demikian lamtoro merupakan sumber protein 
dan sumber energi (Marlina dan Askar, 1998). Salah satu kelemahan daun 
 xviii 
lamtoro sebagai pakan ternak yaitu adanya zat mimosin yang mempunyai 
pengaruh negatif bagi ternak, namun dapat diatasi dengan cara 
pengeringan pada sinar matahari (Tambunan et al., 1997). Lamtoro 
sebagai  makanan hijauan ternak sebab banyak mengandung gizi dan 
lamtoro yang masih muda rasanya enak serta mudah dicerna (AAK, 1990) 
Menurut Ratriningtyas (2004) menyatakan bahwa daun ketepeng 
(Cassia alata) memiliki senyawa antrakuinon yang mampu mengikat atom 
hidrogen dalam rumen sehingga mampu menurunkan produk samping 
fermentasi yang berupa gas metan pada pencernaan ruminansia. Minyak 
ikan lemuru (Sardinela longiseps), merupakan hasil samping pada industri 
pengalengan ikan lemuru yang cukup potensial sebagai sumber asam 
lemak tidak jenuh dengan kandungan sekitar 85,61 %. Asam lemak tidak 
jenuh pada ikan lemuru dapat dimanfaatkan sebagai alternatif penangkap 
hidrogen sehingga dapat menurunkan produksi gas metan (Maryana, 
2002). Minyak ikan lemuru mengandung asam lemak omega-3 sebesar 
22,08% (Sastrodihardjo et al., 1999) 
Urea dapat digunakan untuk pakan ternak ruminansia dengan 
manfaat utamanya sebagai sumber non protein nitrogen (NPN). Pemberian 
urea yang tergabung di dalam urea molases blok berakibat meningkatnya 
konsentrasi amonia di dalam cairan rumen ternak. Molases adalah limbah 
pengolahan tebu menjadi gula yang cukup potensial sebagai bahan pakan 
ternak karena mempunyai kadar karbohidrat yang cukup tinggi, berkadar 
mineral yang cukup dan disukai ternak. Sebagai sumber karbohidrat sangat 
mendukung pembentukkan volatile fatty acid (VFA) dan asam keto 
dengan dukungan kadar mineral yang cukup dapat menambah aktivitas 
sintesis protein oleh mikroba di dalam rumen (Bestari et al., 1999) 
E. Keseimbangan Nitrogen 
Keseimbangan nitrogen adalah suatu cara untuk mengukur 
metabolisme protein di dalam tubuh (Maynard dan Loosly, 1979 sitasi Hanafi, 
2007). Perhitungan nitrogen dalam pakan dan dalam ekskresi menghasilkan 
suatu pengukuran kuantitatif terhadap metabolisme protein dan menunjukkan 
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bahwa apakah hewan dalam keadaan bertambah/berkurang kadar nitrogen 
(protein) dalam tubuhnya. Dengan kata lain, keseimbangan nitrogen 
menentukan apakah nitrogen dalam ransum yang diberikan telah cukup untuk 
memenuhi kebutuhannya ataukah harus merombak jaringan tubuhnya untuk 
memenuhi kebutuhan ternak sebagai konsekuensi atas kehilangan pada proses 
pencernaan pakan. Keseimbangan nitrogen dapat digunakan untuk 
menentukan kebutuhan protein untuk hidup pokok, pertumbuhan dan produksi 
serta untuk mengetahui kualitas protein atau nilai biologis protein pakan 
(Tillman et al., 1991) 
Retensi nitrogen akan negatif kalau yang keluar lebih banyak 
dibanding dengan yang masuk (konsumsi). Retensi nitrogen akan positif bila 
nitrogen yang dikonsumsi lebih banyak dibanding dengan yang keluar melalui 
urin dan feses. Bila konsumsi dan pengeluaran nitrogen sama disebut neraca 
nitrogen dalam tubuh seimbang (Parakkasi, 1983). Yang dimaksud dengan 
keseimbangan nitrogen atau nitrogen balance (NB) adalah keseimbangan 
antara nitrogen yang dikonsumsi dengan nitrogen yang diekskresi. Bila terjadi 
keseimbangan nitrogen berarti ∑ nitrogen konsumsi = ∑ nitrogen ekskresi 
lewat feses dan urin (Kamal, 1997)  
 
III. METODE PENELITIAN 
 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan selama 12 minggu yang dimulai pada 
tanggal 1 Agustus 2007 hingga 24 Oktober 2007 yang bertempat di Dukuh 
Bendokarang Rt 03/XI, Desa Gentan, Kecamatan Bendosari, Kabupaten 
Sukoharjo. Analisis bahan pakan, sisa pakan, feses dan urin dilaksanakan di 
Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Jurusan Peternakan Fakultas 
Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
B. Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan dan alat yang telah digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Sapi Peranakan Ongole 
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Penelitian ini menggunakan sembilan ekor sapi Peranakan Ongole 
jantan dengan bobot badan rata-rata 200,94 kg ± 11,30 kg dengan umur 
kurang lebih 1,5 tahun. 
2. Ransum 
Ransum yang digunakan terdiri dari hijauan berupa rumput 
lapangan dan jerami padi, sedangkan sebagai pakan suplemen berupa 
daun lamtoro, bekatul, molases, urea, minyak ikan lemuru, daun 
ketepeng, vitamin dan mineral. 
Tabel 1. Kebutuhan nutrien sapi yang sedang tumbuh dan digemukkan  
Bobot 
Badan 
(kg) 
PBB 
(kg) 
Total 
Protein 
(%) 
TDN  
(%) 
Ca  
(%) 
P  
(%) 
100-200 0,5 9,9-12,4 58-62 0,24-0,48 0,22-0,38 
Sumber : Parakkasi, 1999 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Formula pakan suplemen 
Pakan Suplemen (%) Bahan Pakan 
1 2 
Daun lamtoro 
Bekatul 
Daun ketepeng 
Minyak ikan lemuru 
Urea 
Molases 
Vitamin dan mineral 
65 
5,2 
4,8 
0 
4 
20 
1 
 
60 
10,7 
0 
4,3 
4 
20 
1 
 
Tabel 3. Kandungan nutrien bahan pakan penyusun ransum 
BK PK SK LK BETN1) TDN2) Bahan Pakan 
(%) (%  BK) 
Rumput Lapangan 31,80 14,97 29,80 2,38 41,66 57,90a) 
Jerami Padi 84,83 7,92 38,61 0,97 32,88 39,62b) 
Pakan Suplemen 1 80,65 33,27 6,91 8,24 40,09 75,67c) 
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Pakan Suplemen 2 80,23 33,83 5,92 12,35 33,91 76,79c) 
Sumber : Hasil analisis Lab. Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan 
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2007. 
                1)Hasil perhitungan menurut rumus regresi sesuai petunjuk         
Hartadi et al.(1997) 
 BETN (%)= 100%-%abu-%serat kasar-%ekstrak eter-%protein kasar 
 2)Hasil perhitungan menurut rumus regresi sesuai petunjuk  
   Hartadi et al. (1997) 
a)TDN (%)= -54,572+6,769(SK)-51,083(EE)+1,851(BETN)-0,334 
                  (PK)-0,049(SK)2+3,384(EE)2-0,086(SK)(BETN)+0,687 
                  (EE)(BETN)+0,942(EE)(PK)-0,112(EE)2(PK) 
b)TDN (%)= 92,464-3,338(SK)-6,945(EE)-0,762(BETN)+1,115 
                  (PK)+0,031(SK)2-0,133(EE)2+0,036(SK)(BETN)+0,207 
                  (EE)(BETN)+0,100(EE)(PK)-0,022(EE)2(PK) 
c)TDN (%)= -133,726-0,254(SK)+19,593(EE)+2,784(BETN)+ 
                    2,315(PK)+0,028(SK)2-0,341(EE)2-0,008(SK)(BETN)- 
                    0,215(EE)(BETN)-0,193(EE)(PK)+0,004(EE)2(PK) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Tabel 4. Susunan dan kandungan nutrien ransum perlakuan  
Perlakuan Bahan Pakan 
P0 P1 P2 
Rumput lapangan (%)  
Jerami padi (%) 
 
Pakan suplemen 1 (g/kg BB0,75) 
Pakan suplemen 2 (g/kg BB0,75) 
10 
90 
 
0 
0 
10 
90 
 
25 
0 
10 
90 
 
0 
25 
Kandungan Nutrien (% BK)*)    
Protein Kasar (%) 
Serat Kasar (%) 
Lemak Kasar (%) 
BETN  (%) 
TDN (%) 
8,62 
37,73 
1,11 
33,76 
41,45 
17,46-19,13 
39,57-39,91 
3,30-3,71 
44,41-46,43 
61,56-65,36 
17,61-19,31 
39,30-39,60 
4,39-5,01 
42,77-44,47 
61,86-65,71 
Sumber : *)Hasil perhitungan dari tabel 2. 
 
3. Kandang dan peralatan 
a. Kandang 
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Kandang yang digunakan adalah kandang individual tipe head 
to head dengan ukuran panjang 2,5 m dan lebar 1,2 m yang 
dilengkapi dengan tempat pakan berukuran (0,5 x 1,2) meter dan 
ember plastik sebagai tempat air minum.  
b. Peralatan 
Peralatan yang digunakan meliputi timbangan ternak jenis 
digital merk Rudweight kapasitas 1000 kg dengan kepekaan 1 kg, 
timbangan merk Five Goats kapasitas 10 kg dengan kepekaan 50 
gram dan timbangan digital merk Idealife kapasitas 5 kg dengan 
kepekaan 1 gram. Peralatan lainnya meliputi wajan dan kompor 
untuk membuat pakan suplemen, sekop, blender, mixer dan sapu 
lidi untuk membersihkan kandang, penampung feses dan urine, 
kantong plastik, gelas ukur, spuit, botol sampel kapasitas 90 ml dan 
freezer. 
C. Persiapan Penelitian 
1. Persiapan kandang 
Sebelum sapi yang digunakan untuk penelitian dimasukkan ke dalam 
kandang maka terlebih dahulu kandang dan semua peralatan dibersihkan 
dan disemprot dengan Rodalon dosis 15 ml/10 L air. 
2. Persiapan sapi 
Sapi sebelum digunakan untuk penelitian diberi obat cacing merk 
Albendazole dosis 25 gram/400 kg BB untuk menghilangkan parasit dalam 
saluran pencernaan. 
3. Pembuatan pakan suplemen 
Bahan-bahan pakan suplemen disiapkan dan ditimbang. Bahan-
bahan tersebut dimasukkan dalam wajan dengan dipanaskan diatas 
kompor, mulai dari bekatul-vitamin dan mineral-daun ketepeng/minyak 
ikan lemuru-daun lamtoro dan molases. Bahan-bahan yang telah tercampur 
homogen siap diberikan langsung pada ternak.  
D. Cara Penelitian 
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1. Metode Penelitian 
Penelitian mengenai pengaruh penggunaan pakan suplemen yang 
mengandung daun lamtoro terhadap keseimbangan nitrogen ransum sapi 
Peranakan Ongole jantan dilakukan secara eksperimental.  
2. Rancangan Percobaan 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola 
searah dengan tiga macam perlakuan (P0 , P1 , P2  ), setiap perlakuan 
terdiri dari tiga ulangan dengan setiap ulangan terdiri dari satu ekor sapi. 
Pemberian pakan hijauan dilakukan secara adlibitum dengan perbandingan 
antara rumput lapangan dan jerami padi sebesar 10 : 90. Pemberian pakan 
suplemen sebesar 25 g/kg bobot badan0,75 . Pakan suplemen 1 terdiri dari 
urea, molases, bekatul, daun ketepeng, daun lamtoro, vitamin dan mineral. 
Pakan suplemen 2 terdiri dari urea, molases, bekatul, minyak ikan lemuru, 
daun lamtoro, vitamin dan mineral. Perlakuan yang diberikan antara lain :  
P0 = 10 % rumput lapangan dan 90 % jerami padi (pakan basal)  
P1 = P0 + Pakan Suplemen 1 (25 g/kg BB
0,75) 
P2 = P0 + Pakan Suplemen 2 (25 g/kg BB
0,75) 
3. Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian terdiri dari dua tahap yakni tahap persiapan 
dan tahap koleksi data. Tahap persiapan berlangsung selama 4 minggu dan 
tahap koleksi data selama 1 minggu. 
Pada tahap persiapan, ternak percobaan dibiasakan terhadap 
lingkungan kandang dan pakan perlakuan dengan tujuan untuk 
menghilangkan pengaruh dari pakan sebelumnya serta menimbang ternak 
untuk mengetahui bobot badan awal. Pakan didistribusikan 2 kali sehari 
yakni pada pagi hari pukul 08.00 WIB dan pada sore hari pukul 15.00 
WIB. Pemberian pakan suplemen diberikan sebelum rumput lapangan dan 
jerami padi sebesar 25 g/kg bobot badan 0,75. Air minum diberikan secara 
ad libitum.  
Kegiatan yang dilakukan pada tahap koleksi data adalah mengkoleksi 
sampel feses dan urin. Koleksi feses dan urin dilakukan selama 7 hari 
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yakni mulai tanggal 25 September 2007 hingga 1 Oktober 2007. Koleksi 
data urin dan feses dilakukan mulai pukul 10.00 WIB dan berakhir pada 
jam yang sama dihari berikutnya. Sampel feses diambil 5 persen dari 
totalnya dan kemudian dikomposit untuk setiap sapi hingga tahap koleksi 
berakhir sedangkan sampel urin ditampung pada tempat yang terpisah dari 
feses dengan terlebih dahulu dicampur dengan menggunakan 10 persen 
larutan asam sulfat dengan dosis 10 ml/100 ml urin untuk mencapai pH < 
3, kemudian diambil sampel sebanyak 5 persen dan segera dimasukkan 
dalam freezer (suhu -200C). Pada hari terakhir koleksi urin, urin 
dikomposit untuk setiap sapi kemudian sampel yang diperoleh dianalisis 
kandungan nitrogennya di laboratorium. 
  
4. Parameter Penelitian 
a. Konsumsi Nitrogen 
Nilai konsumsi nitrogen dihitung dengan rumus : 
Jumlah nitrogen pakan yang diberikan − Sisa nitrogen pakan 
 
b. Ekskresi Nitrogen Feses 
Nilai ekskresi nitrogen dalam feses dihitung dengan rumus : 
Jumlah BK feses x Kandungan nitrogen dalam feses 
Ekskresi nitrogen feses per konsumsi nitrogen (%) dihitung dengan 
rumus : 
Ekskresi nitrogen feses 
Konsumsi nitrogen 
x 100 % 
 
c. Ekskresi Nitrogen Urin 
Nilai ekskresi nitrogen dalam urin dihitung dengan rumus : 
Jumlah volume urin x Kandungan nitrogen dalam urin 
 
Ekskresi nitrogen urin per konsumsi nitrogen (%) dihitung dengan 
rumus : 
Ekskresi nitrogen urin x 100 % 
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Konsumsi nitrogen 
 
 
d. Retensi Nitrogen 
Retensi nitrogen dapat dihitung dari nitrogen yang dikonsumsi 
dikurangi nitrogen yang terkandung dalam feses dan urin (Tillman et 
al., 1991). Nilai retensi nitrogen dapat digunakan untuk mengetahui 
apakah keseimbangan nitrogen bernilai positif atau negatif.  
E. Cara Analisis Data 
      Data yang diperoleh dalam penelitian dianalisis variansi berdasar 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah. Apabila diperoleh hasil beda 
nyata dilanjutkan dengan uji beda antar mean yaitu uji Duncan (DMRT) untuk 
mengetahui perbedaan antar perlakuan (Sastrosupadi, 2007). 
 
II. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Konsumsi Nitrogen  
  Rata-rata konsumsi nitrogen (N) pada sapi Peranakan Ongole jantan 
disajikan dalam Tabel 5. 
 Tabel 5. Rata-rata konsumsi nitrogen sapi PO jantan (g/ekor/hari) 
ULANGAN 
PERLAKUAN 
1 2 3 
RATA-RATA 
P0 48,81 48,98 45,24 47,68A 
P1 105,55 106,84 76,05 96,15B 
P2 88,77 93,97 86,78 89,84B 
 Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf besar yang berbeda menunjukkan perbedaan   
                             yang sangat nyata (P≤0,01) 
  Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi nitrogen sapi 
Peranakan Ongole jantan pada penelitian ini berturut-turut dari P0, P1 dan P2 
adalah 47,68; 96,15 dan 89,84 g/ekor/hari. Hasil analisis variansi 
menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan terhadap konsumsi nitrogen sapi 
Peranakan Ongole jantan berbeda sangat nyata (P≤0,01). Pada P0 hanya diberi 
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jerami padi dan rumput lapangan sebagai pakan basal sehingga P0 
mengkonsumsi nitrogen sebesar 47,68 g/ekor/hari. Nilai konsumsi nitrogen 
pada P1 yaitu sebesar 96,15 g/ekor/hari tersebut diperoleh dari mengkonsumsi 
nitrogen dari pakan basal dan pakan suplemen yang masing-masing 
dikonsumsi P1 sebesar 52,44 dan 43,71 g/ekor/hari. Sedangkan nilai konsumsi 
nitrogen pada P2 yaitu sebesar 89,84 g/ekor/hari tersebut diperoleh dari 
mengkonsumsi nitrogen dari pakan basal sebesar 53,20 g/ekor/hari dan pakan 
suplemen sebesar 36,64 g/ekor/hari.   
  Pengaruh penggunaan pakan suplemen yang mengandung daun 
lamtoro dalam ransum terhadap konsumsi nitrogen untuk lebih jelasnya 
disajikan dalam diagram batang yang bisa dilihat pada Gambar 2. 
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                       Gambar 2. Rata-rata konsumsi nitrogen sapi PO jantan (g/ekor/hari)  
  Hasil uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) menunjukkan bahwa 
konsumsi nitrogen perlakuan P0 berbeda sangat nyata (P≤0,01) dengan 
konsumsi nitrogen perlakuan P1 dan P2. Sedangkan konsumsi nitrogen 
perlakuan P1 berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan konsumsi nitrogen 
perlakuan P2. 
  Dilihat pada grafik menunjukkan bahwa penggunaan pakan 
suplemen pada perlakuan P1 dan P2 dapat meningkatkan konsumsi nitrogen 
bila dibandingkan dengan tanpa penggunaan pakan suplemen pada perlakuan 
P0. Hasil tersebut disebabkan karena dipengaruhi oleh besarnya kadar protein 
kasar (PK) pada bahan pakan. Sesuai dengan pendapat Chuzaemi (1986) 
 xxvii 
bahwa besarnya konsumsi nitrogen ditentukan oleh kadar PK bahan pakan. 
Dari ketiga pakan perlakuan yang diberikan bahwa P1 dan P2 menunjukkan 
konsumsi nitrogen lebih tinggi dibandingkan dengan P0 karena bahan pakan 
yang diberikan pada perlakuan P1 dan P2 memiliki kandungan PK lebih tinggi 
dibandingkan dengan kandungan PK bahan pakan yang diberikan pada P0. 
Menurut Mathius et al. (2002) menyatakan bahwa semakin tinggi kadar 
protein pakan maka semakin tinggi pula jumlah konsumsi nitrogen. 
Rendahnya kandungan PK bahan pakan pada P0 disebabkan karena P0 hanya 
diberi pakan jerami padi dan rumput lapangan.  
  Peningkatan konsumsi nitrogen pada P1 dan P2 juga disebabkan 
karena konsumsi bahan kering (BK) yang sangat nyata (P≤0,01) lebih tinggi 
yaitu masing-masing sebesar 4,89 kg/hari dan 4,40 kg/hari bila dibandingkan 
dengan P0 yang hanya sebesar 3,44 kg/hari. Hal tersebut diikuti pula dengan 
peningkatan konsumsi protein kasar (PK) untuk P1 dan P2 yang sangat nyata 
(P≤0,01) lebih tinggi yaitu masing-masing sebesar 0,66 kg/hari dan 0,56 
kg/hari bila dibandingkan dengan P0 sebesar 0,30 kg/hari (Budianto, 2008). 
Menurut Chuzaemi (1986) bahwa besarnya konsumsi nitrogen ditentukan oleh 
konsumsi BK. Nitrogen yang dikonsumsi adalah nitrogen yang terdapat dalam 
bahan makanan dan ketersediaan nitrogen dicerminkan oleh PK yang 
dikonsumsi (Hanafi, 2007). Pendapat lain dikemukakan oleh Mathius et al., 
(2002) menyatakan bahwa protein kasar tersusun dari unsur nitrogen maka 
meningkatnya konsumsi protein kasar dapat diartikan sebagai meningkatnya 
konsumsi nitrogen.  
   Nilai konsumsi nitrogen pada P1 diperoleh hasil yang berbeda tidak 
nyata (P>0,05) dengan nilai konsumsi nitrogen pada P2. Hal ini dikarenakan 
kandungan PK bahan pakan, konsumsi PK dan BK pada P1 dan P2 yang 
hampir sama. Menurut Anggorodi (1990) bahwa kandungan nutrien pakan 
yang relatif sama menyebabkan tidak adanya perbedaan konsumsi pakan. 
Secara kuantitatif bahwa nilai konsumsi nitrogen pada P1 mempunyai 
kecenderungan meningkat dibandingkan dengan P2. Hal ini disebabkan karena 
konsumsi BK dan PK pada P1 lebih tinggi daripada P2. Disamping itu, juga 
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disebabkan karena adanya bau minyak ikan lemuru yang terdapat di dalam 
pakan suplemen 2 sehingga dapat mempengaruhi konsumsi pakan. Adanya 
bau anyir pada minyak ikan lemuru tersebut menyebabkan konsumsi pakan 
pada P2 lebih rendah dibandingkan dengan P1. Menurut Kartadisastra (2004) 
bahwa palatabilitas merupakan sifat performansi bahan-bahan pakan sebagai 
akibat dari keadaan fisik dan kimiawi yang dimiliki oleh bahan-bahan pakan 
yang dicerminkan oleh organoleptiknya seperti kenampakan, bau, rasa 
(hambar, asin, manis, pahit), dan tekstur.      
B. Ekskresi Nitrogen Feses  
  Rata-rata ekskresi nitrogen (N) feses pada sapi Peranakan Ongole 
jantan disajikan dalam Tabel 6. 
 Tabel 6. Rata-rata ekskresi nitrogen feses sapi PO jantan (g/ekor/hari) 
ULANGAN 
PERLAKUAN 
1 2 3 
RATA-RATA 
P0 29,19 20,28 21,76 23,74A 
P1 39,04 39,74 36,53 38,44B 
P2 31,06 34,33 32,73 32,71AB 
 Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf besar yang berbeda menunjukkan perbedaan   
                             yang sangat nyata (P≤0,01) 
  Tabel 6 menunjukkan bahwa rata-rata ekskresi nitrogen (N) feses 
sapi Peranakan Ongole jantan pada penelitian ini berturut-turut dari P0, P1 dan 
P2 adalah 23,74; 38,44 dan 32,71 g/ekor/hari. Hasil analisis variansi 
menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan terhadap ekskresi nitrogen feses sapi 
Peranakan Ongole jantan berbeda sangat nyata (P≤0,01). Hal ini berarti bahwa 
penggunaan pakan suplemen mempengaruhi ekskresi nitrogen feses. 
  Pengaruh penggunaan pakan suplemen yang mengandung daun 
lamtoro dalam ransum terhadap ekskresi nitrogen feses untuk lebih jelasnya 
disajikan dalam diagram batang yang bisa dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Rata-rata ekskresi nitrogen feses sapi PO jantan (g/ekor/hari) 
  Hasil uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) menunjukkan bahwa 
ekskresi nitrogen feses perlakuan P0 berbeda sangat nyata (P≤0,01) dengan 
ekskresi nitrogen feses perlakuan P1 tetapi berbeda nyata (P<0,05) dengan P2. 
Sedangkan ekskresi nitrogen feses perlakuan P1 berbeda tidak nyata (P>0,05) 
dengan ekskresi nitrogen feses perlakuan P2. 
  Dilihat pada grafik menunjukkan bahwa penggunaan pakan 
suplemen pada perlakuan P1 dan P2 dapat meningkatkan ekskresi nitrogen 
feses bila dibandingkan dengan tanpa penggunaan pakan suplemen pada 
perlakuan P0. Hal tersebut dapat disebabkan karena kualitas protein ransum 
pada P1 dan P2 yang lebih baik daripada P0. Kualitas protein ransum yang 
lebih baik tersebut karena adanya sifat by pass protein yang terkandung dalam 
ransum percobaan P1 dan P2. Kualitas protein ransum pada P1 dan P2 yang 
lebih baik dapat meningkatkan sintesis mikroba rumen. Menurut data 
penelitian Widyawati dan Suprayogi (2007) bahwa sintesis mikroba rumen 
untuk P0, P1 dan P2 berturut-turut adalah 5,19; 9,50 dan 8,61 g/hari. Produk 
akhir fermentasi rumen yaitu protein mikroba tersedia untuk abomasum untuk 
dicerna (Arora, 1989). Sumber utama protein yang masuk ke saluran 
pencernaan pasca rumen adalah protein pakan bebas perombakan (protein by 
pass) dan protein mikroba yang disintesis dalam rumen (Mathius et al., 2000). 
Lebih lanjut dikemukakan oleh Soebarinoto et al. (1991) menyatakan bahwa 
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protein pakan yang lolos dari degradasi di dalam rumen dan protein mikroba 
akan masuk ke dalam abomasum dan usus halus untuk dicerna dan diserap.   
  Komponen-komponen nitrogen yang termasuk dalam nitrogen feses 
adalah nitrogen pakan yang tidak tercerna dan tidak terabsorpsi, nitrogen 
endogen, dan nitrogen mikroba yang tidak tercerna (Banerjee, 1978 cit Hanafi, 
2007). Sel-sel mukosa merupakan komponen feses yang disebut nitrogen 
endogen. Semakin banyak bahan pakan melewati saluran pencernaan, semakin 
banyak kemungkinan kuantitas sel-sel mukosa saluran pencernaan tersebut 
mengelupas (Parakkasi, 1983). Jumlah nitrogen metabolik yang diekskresikan 
tergantung konsumsi bahan kering (Tillman et al., 1991). Banyaknya bahan 
pakan yang melewati saluran pencernaan disebabkan oleh jumlah konsumsi 
BK. Jumlah konsumsi BK pada P0 adalah 3,44 kg/hari lebih rendah daripada 
P1 dan P2 yaitu sebesar 4,54 kg/hari dan 4,38 kg/hari (Budianto, 2008). 
Dengan demikian maka nilai ekskresi nitrogen feses pada P1 dan P2 lebih 
tinggi dibandingkan dengan P0. 
  Nilai ekskresi nitrogen feses pada P1 diperoleh hasil yang berbeda 
tidak nyata (P>0,05) dengan nilai ekskresi nitrogen feses pada P2. Hal ini 
dikarenakan jumlah konsumsi nitrogen dan konsumsi BK pada P1 dan P2 
hampir sama. Secara kuantitatif bahwa nilai ekskresi nitrogen feses pada P1 
mempunyai kecenderungan meningkat dibandingkan dengan P2. Hal ini 
disebabkan karena jumlah konsumsi nitrogen dan BK pada P1 lebih tinggi 
daripada P2. 
  Menurut Tomaszewska et al. (1993) bahwa tinggi rendahnya 
kecernaan disebabkan oleh tinggi rendahnya konsumsi. Jumlah ekskresi 
nitrogen feses pada P1 dan P2 lebih tinggi dibandingkan dengan P0. Namun 
demikian ternyata nitrogen yang diabsorpsi pada P1 dan P2 lebih tinggi 
dibandingkan dengan P0. Berikut adalah rata-rata ekskresi nitrogen feses per 
konsumsi nitrogen sapi Peranakan Ongole jantan yang disajikan dalam Tabel 
7. 
 Tabel 7. Rata-rata ekskresi N feses per konsumsi N sapi PO jantan 
(persen/ekor/hari) 
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ULANGAN 
PERLAKUAN 
1 2 3 
RATA-RATA 
P0 59,80 41,41 48,09 49,77a 
P1 36,98 37,19 48,04 40,74a 
P2 34,99 36,53 37,72 36,41a 
 Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak adanya   
                             perbedaan yang nyata (P>0,05) 
  Hasil perhitungan persentase ekskresi nitrogen feses per konsumsi 
nitrogen dari ketiga perlakuan sebagaimana tertera pada Tabel 7 menunjukkan 
bahwa P1 dan P2 lebih rendah dibandingkan dengan P0. Meskipun nilai 
ekskresi nitrogen feses pada P1 dan P2 lebih tinggi dibandingkan dengan P0, 
akan tetapi jumlah nitrogen yang diabsorpsi pada P1 dan P2 lebih tinggi 
dibandingkan dengan P0. Hal ini disebabkan karena meningkatnya konsumsi 
nitrogen pada P1 dan P2 yang diikuti dengan meningkatnya kecernaan 
nitrogen pada P1 dan P2 yaitu sebesar 59,26 persen dan 63,59 persen. Sesuai 
dengan pendapat Mathius et al. (2002) bahwa semakin tinggi kandungan 
nitrogen yang dikonsumsi maka semakin tinggi pula nitrogen yang tercerna.        
C. Ekskresi Nitrogen Urin 
  Rata-rata ekskresi nitrogen (N) urin pada sapi Peranakan Ongole 
jantan disajikan dalam Tabel 8 berikut rata-rata ekskresi nitrogen urin per 
konsumsi nitrogen disajikan dalam Tabel 9. 
 Tabel 8. Rata-rata ekskresi nitrogen urin sapi PO jantan (g/ekor/hari) 
ULANGAN 
PERLAKUAN 
1 2 3 
RATA-RATA 
P0 8,00 14,91 7,63 10,18a 
P1 17,30 16,19 11,26 14,92a 
P2 12,58 15,50 14,77 14,28a 
 Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak adanya 
   perbedaan yang nyata (P>0,05)  
 
 Tabel 9. Rata-rata ekskresi N urin per konsumsi N sapi PO jantan 
(persen/ekor/hari) 
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ULANGAN 
PERLAKUAN 
1 2 3 
RATA-RATA 
P0 16,39 30,44 16,86 21,23a 
P1 16,39 15,15 14,81 15,45a 
P2 14,17 16,49 17,02 15,89a 
 Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak adanya 
   perbedaan yang nyata (P>0,05)   
  Tabel 8  menunjukkan bahwa rata-rata ekskresi nitrogen (N) urin 
sapi Peranakan Ongole jantan pada penelitian ini berturut-turut dari P0, P1 dan 
P2 adalah 10,18; 14,92 dan 14,28 g/ekor/hari. Sedangkan rata-rata ekskresi 
nitrogen urin per konsumsi nitrogen berturut-turut dari P0, P1 dan P2 adalah 
21,23; 15,45 dan 15,89 persen/ekor/hari. Pengaruh penggunaan pakan 
suplemen yang mengandung daun lamtoro dalam ransum terhadap ekskresi 
nitrogen urin untuk lebih jelasnya disajikan dalam diagram batang yang bisa 
dilihat pada Gambar 4.  
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                  Gambar 4. Rata-rata ekskresi nitrogen urin sapi PO jantan (g/ekor/hari) 
  Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan 
terhadap ekskresi nitrogen urin sapi Peranakan Ongole jantan berbeda tidak 
nyata (P>0,05), artinya penggunaan pakan suplemen dalam ransum tidak 
mempengaruhi ekskresi nitrogen urin. Hasil ini diikuti pula dengan perbedaan 
yang tidak nyata pada ekskresi nitrogen urin per konsumsi nitrogen (P>0,05). 
Hal tersebut disebabkan karena hasil perombakan protein yang hampir sama. 
Menurut Tillman et al. (1991) bahwa protein yang tak dapat menghindar dari 
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pencernaan di retikulo-rumen dicerna oleh peptidase jasad renik dan diuraikan 
menjadi asam-asam amino. Asam-asam amino dapat dipakai untuk sintesa 
protein mikroba atau diubah menjadi amonia, VFA, dan CO2. Ditambahkan 
oleh Soebarinoto et al. (1991) bahwa amonia yang terbentuk di dalam rumen 
sebagian besar digunakan oleh mikroba untuk membentuk protein tubuhnya. 
Sebagian yang lain dibawa ke hati melalui pembuluh darah. Di dalam hati 
amonia diubah menjadi urea kembali. Urea sebagian besar difiltrasi keluar 
oleh ginjal dan dikeluarkan bersama-sama urin. Sebagian urea masuk kembali 
ke dalam rumen melalui saliva atau langsung menembus dinding rumen 
(melalui saluran darah) masuk ke dalam cairan rumen.  
  Mikroba dapat menggunakan amonia untuk membentuk protein 
tubuhnya tetapi hal tersebut harus diikuti dengan ketersediaan energi yang 
mencukupi. VFA inilah merupakan sumber energi utama untuk kebutuhan 
tubuh ternak induk semang (Soebarinoto et al., 1991). Seperti dijelaskan oleh 
Widyobroto et al. (1999) cit Widyawati dan Suprayogi (2007) bahwa untuk 
terjadinya sintesis mikroba rumen, maka ketersediaan sumber nitrogen dan 
energi harus bersamaan. Pendapat lain dikemukakan oleh Mathius et al. 
(2000) bahwa untuk dapat bermanfaat dalam proses sintesis protein mikroba 
maka ketersediaan amonia harus diimbangi dengan ketersediaan energi yang 
cukup. Berdasarkan data penelitian Widyawati dan Suprayogi (2007) 
diperoleh konsentrasi NH3 pada P0, P1 dan P2 masing-masing sebesar 9,25 
mM, 10,49 mM dan 10,69 mM, sedangkan produksi VFA pada P0, P1 dan P2 
masing-masing sebesar 62,16 mM, 43,84 mM dan 45,26 mM. Kelebihan 
produksi amonia menyebabkan tidak lagi merangsang pertumbuhan mikroba, 
tetapi akan diserap rumen dan akhirnya diekskresikan dalam urin (Soebarinoto 
et al., 1991). Dengan demikian maka nilai ekskresi nitrogen urin P0, P1 dan 
P2 menunjukkan pengaruh yang berbeda tidak nyata.    
D. Retensi Nitrogen 
  Rata-rata retensi nitrogen (N) pada sapi Perankan Ongole jantan 
disajikan dalam Tabel 10. 
 Tabel 10. Rata-rata retensi nitrogen sapi PO jantan (g/ekor/hari) 
 xxxiv 
ULANGAN 
PERLAKUAN 
1 2 3 
RATA-RATA 
P0 11,62 13,78 15,85 13,75A 
P1 49,21 50,90 28,26 42,79B 
P2 45,13 44,14 39,27 42,85B 
 Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf besar yang berbeda menunjukkan perbedaan   
                             yang sangat nyata (P≤0,01) 
  Tabel 10 menunjukkan bahwa rata-rata retensi nitrogen (N) sapi 
Peranakan Ongole jantan pada penelitian ini berturut-turut dari P0, P1 dan P2 
adalah 13,75; 42,79 dan 42,85 g/ekor/hari. Hasil analisis variansi 
menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan terhadap retensi nitrogen sapi 
Peranakan Ongole jantan berbeda sangat nyata (P≤0,01). 
  Pengaruh penggunaan pakan suplemen yang mengandung daun 
lamtoro dalam ransum terhadap retensi nitrogen untuk lebih jelasnya disajikan 
dalam diagram batang yang bisa dilihat pada Gambar 5. 
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                        Gambar 5. Rata-rata retensi nitrogen sapi PO jantan (g/ekor/hari) 
 
  Hasil uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) menunjukkan bahwa 
retensi nitrogen perlakuan P0 berbeda sangat nyata (P≤0,01) dengan retensi 
nitrogen perlakuan P1 dan P2. Sedangkan retensi nitrogen perlakuan P1 
berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan retensi nitrogen perlakuan P2. 
  Dilihat pada grafik menunjukkan bahwa penggunaan pakan 
suplemen pada perlakuan P1 dan P2 dapat meningkatkan retensi nitrogen bila 
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dibandingkan dengan tanpa penggunaan pakan suplemen pada perlakuan P0. 
Hal tersebut disebabkan karena konsumsi nitrogen. Menurut Anonimus (2007) 
bahwa jika konsumsi nitrogen meningkat maka akan terjadi peningkatan 
neraca nitrogen. Nilai konsumsi nitrogen pada P1 dan P2 lebih tinggi 
dibandingkan dengan P0 sehingga nilai retensi nitrogen pada P1 dan P2 juga 
lebih tinggi dibandingkan dengan P0. 
  Nilai retensi nitrogen pada P1 diperoleh hasil yang berbeda tidak 
nyata (P>0,05) dengan nilai retensi nitrogen pada P2. Hal ini disebabkan 
karena nilai konsumsi nitrogen pada P1 dan P2 yang hampir sama. Secara 
kuantitatif bahwa nilai retensi nitrogen pada P2 mempunyai kecenderungan 
meningkat dibandingkan dengan P1. Hal ini disebabkan karena nilai konsumsi 
nitrogen, ekskresi nitrogen feses dan ekskresi nitrogen urin yang berbeda. 
Sesuai dengan pendapat Chuzaemi (1986) bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi keseimbangan nitrogen antara lain konsumsi nitrogen, ekskresi 
nitrogen lewat feses dan ekskresi nitrogen lewat urin.  
  Neraca nitrogen menunjukkan jumlah nitrogen yang tersusun di 
dalam tubuh ternak yang tidak diekskresikan melalui feses dan urin (Hanafi, 
2007). Selanjutnya menurut Hanafi (2007) bahwa neraca nitrogen diperlukan 
untuk penilaian mutu protein karena dapat dipakai untuk pertumbuhan dan 
neraca nitrogen dapat bernilai positif, negatif atau nol. Nilai retensi nitrogen 
dari ketiga perlakuan yaitu P0, P1 dan P2 memiliki nilai positif dikarenakan 
nitrogen yang masuk/dimakan lebih banyak daripada yang dikeluarkan. Hal 
ini sesuai menurut Hanafi (2007) bahwa neraca nitrogen yang memberikan 
nilai positif berarti nitrogen yang dimakan melebihi dari yang dikeluarkan 
dalam tubuh. Dalam kondisi ini akan memperlihatkan pertumbuhan pada 
ternak. Pendapat lain dikemukakan oleh Parakkasi (1983) bahwa retensi 
nitrogen akan positif bila nitrogen yang dikonsumsi lebih banyak dibanding 
dengan yang keluar melalui urin dan feses. 
  Neraca nitrogen merupakan cerminan proses penyimpanan atau 
pengurangan protein dalam tubuh (Lloyd et al., 1978 sitasi Hanafi, 2007). 
Nilai retensi nitrogen yang positif pada P1 dan P2 lebih tinggi dibandingkan 
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dengan P0 yang sama-sama memiliki nilai positif. Ini menunjukkan bahwa 
jumlah nitrogen yang diabsorpsi oleh P1 dan P2 lebih tinggi dibandingkan 
dengan P0. Jumlah nitrogen yang diabsorpsi pada P1 dan P2 yang meningkat 
tersebut disebabkan karena adanya protein bahan pakan yang tahan terhadap 
degradasi dalam rumen pada P1 dan P2. Di samping itu adanya peningkatan 
jumlah sintesis mikroba pada P1 dan P2 dibandingkan dengan P0. 
Berdasarkan data penelitian Widyowati dan Suprayogi (2007) bahwa sintesis 
mikroba rumen pada P0, P1 dan P2 masing-masing sebesar 5,19; 9,50 dan 
8,61 gram/hari. Menurut Soebarinoto et al. (1991) bahwa protein yang masuk 
ke dalam usus halus selain berasal dari protein mikroba juga harus ada yang 
berasal dari protein bahan pakan yang tahan terhadap degradasi dalam rumen, 
sehingga persediaan asam-asam amino bagi penyerapan usus halus menjadi 
lebih banyak.    
 
III. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh dalam penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan pakan suplemen baik PS1 maupun PS2 
yang mengandung daun lamtoro dapat meningkatkan konsumsi nitrogen dan 
retensi nitrogen sapi Peranakan Ongole jantan. 
 
B. Saran 
 Pakan suplemen yang mengandung daun lamtoro dapat digunakan untuk 
memperbaiki mutu protein jerami padi pada sapi Peranakan Ongole jantan. 
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Lampiran 1. Analisis variansi rerata konsumsi nitrogen sapi Peranakan 
Ongole jantan (gram/ekor/hari)  
Perlakuan Ulangan Jumlah Rerata 
 xl 
1 2 3 
P0 48.81 48.98 45.24 143.04 47.68A 
P1 105.55 106.84 76.05 288.44 96.15B 
P2 88.77 93.97 86.78 269.52 89.84B 
 
1. FK  =  y2…  
          n         
  = (48.81 + 48.98 + 45.24 + ….. + 86.78) 2 =  54601.72  
     9 
 
2. JKL  = Σ yij2 – FK 
  = (48.812 + 48.982 + 45.242 + ….. + 86.782) -  54601.72 
  =    4809.81  
 
3. JKT   =  Σ yj2 – FK  
                       r 
  = (143.042  + 288.442 + 269.522)   -  54601.72 
        3  3              3                    
  =    4166.65 
 
4. JKG  = JKL – JKT 
  =    643.16 
    
5. dB Perlakuan  = t -1 
                              = 3 – 1 = 2 
 
6. dB total  = n – 1 
                     = 9 – 1 = 8 
 
7. dB Galat =  dB Total – dB Perlakuan  
                      = 8 – 2 = 6 
 xli 
 
8. KTT = JKT =  4166.65   =   2083.33 
   dBT           2 
9. KTG = JKG =  643.16   =    107.19 
   dBG                  6 
 
10.  F Hitung =  KTT   =  2083.33 =   19.43       
      KTG        107.19  
Tabel Anova  
F Tabel Sumber 
Variansi 
dB JK KT F Hitung 
5%  1 % 
Perlakuan 2 4166.65 2083.33 19.43** 5.14 10.92 
Galat 6   643.16   107.19    
Total 8 4809.81     
Keterangan : **) berbeda sangat nyata 
 
Uji Duncan  
 
Dari Tabel SSR, pada dbG = 6, untuk wilayah range (2,3) 
         P                           2                            3                      
SSR (6, P, 0,05)          3.46                          3.58 
SSR (6, P, 0,01)          5.24                          5.51                   
 
Sx = KTE/3 
Sx = 5.98 
Tabel LSR 
         P                         2                            3                             
LSR (P, 0,05)            20.68                      21.39 
LSR (P, 0,01)            31.32                      32.94                      
 
    P0      P1        P2          
   47.68        96.15                89.84       
 xlii 
 
P0-P1 = 48.47 > 31.32 ** 
P0-P2 = 42.16 > 32.94 ** 
P1-P2 = 6.31 < 20.68   
 
Lampiran 2. Analisis variansi rerata ekskresi nitrogen feses sapi Peranakan 
Ongole jantan (gram/ekor/hari)  
Ulangan 
Perlakuan 
1 2 3 
Jumlah Rerata 
P0 29.19 20.28 21.76 71.23 23.74A 
P1 39.04 39.74 36.53 115.31 38.44B 
P2 31.06 34.33 32.73 98.12 32.71AB 
 
1. FK  =  y2…  
          n         
  = (29.19 + 20.28 +…..+ 32.73 ) 2 =  9004.24 
     9 
2. JKL  = Σ yij2 – FK 
  = (29.192 + 20.282 + 21.762 + ….. + 32.732) -  9004.24 
  =    385.63 
3. JKT   =  Σ yj2 – FK  
                          r 
  = (71.232  + 115.312 + 98.122 )   -  9004.24 
        3         3              3                 
  =    329.004 
 
4. JKG  = JKL – JKT 
  =    56.62 
 
5. dB Perlakuan  = t -1 
                              = 3 – 1 = 2 
 xliii 
 
6. dB total  = n – 1 
                     = 9 – 1 = 8 
 
7. dB Galat =  dB Total – dB Perlakuan  
                      = 8 – 2 = 6 
 
8. KTT = JKT =  329.004  =   164.50 
   dBT          2 
 
9. KTG = JKG =  56.62   =    9.44 
   dBG               6 
 
10.  F Hitung =  KTT   =  164.50 =   17.43       
      KTG       9.44 
  
Tabel Anova  
F Tabel Sumber 
Variansi 
dB JK KT F Hitung 
5%  1 % 
Perlakuan 2 329.004 164.50 17.43** 5.14 10.92 
Galat 6  56.62   9.44    
Total 8 385.63     
Keterangan : **) berbeda sangat nyata 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uji Duncan  
 
Dari Tabel SSR, pada dbG = 6, untuk wilayah range (2,3) 
 xliv 
         P                           2                            3                             
SSR (6, P, 0,05)          3.46                          3.58 
SSR (6, P, 0,01)          5.24                          5.51                   
 
Sx = KTE/3 
Sx = 1.77 
 
Tabel LSR 
         P                         2                            3                             
LSR (P, 0,05)            6.14                      6.35 
LSR (P, 0,01)            9.29                      9.77                      
 
I.     P0      P1        P2          
   23.74        38.44           32.71       
 
P0-P1 = 14.69 > 9.29 ** 
P0-P2 = 8.96 > 6.35 <  9.77 * 
P1-P2 = 5.73 < 6.14 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
Lampiran 3. Analisis variansi rerata ekskresi nitrogen urin sapi Pernakan 
Ongole jantan (gram/ekor/hari)  
Perlakuan Ulangan Jumlah Rerata 
 xlv 
1 2 3 
P0 8.00 14.91 7.63 30.54 10.18 
P1 17.30 16.19 11.26 44.76 14.92 
P2 12.58 15.50 14.77 42.86 14.28 
 
1. FK  =  y2…  
          n         
  = (8.00 + 14.91 + 7.63 + ….. + 14.77) 2 =  1551.27 
     9 
2. JKL  = Σ yij2 – FK 
  = (8.002 + 14.912 + 7.632 + ….. + 14.772) -  1551.27 
  =    98.75 
 
3. JKT   =  Σ yj2 – FK  
                       r 
  = (30.542  + 44.762 + 42.862 )   -  1551.27 
     3    3              3    
  =    39.69 
4. JKG  = JKL – JKT 
  =    59.05 
    
5. dB Perlakuan  = t -1 
                              = 3 – 1 = 2 
 
6. dB total  = n – 1 
                     = 9 – 1 = 8 
7. dB Galat =  dB Total – dB Perlakuan  
                      = 8 – 2 = 6 
 
8. KTT = JKT =  39.69   =   19.85 
   dBT          2 
 xlvi 
 
9. KTG = JKG =  59.05   =    9.84 
   dBG                6 
 
10.  F Hitung =  KTT   =  19.85 =   2.02      
      KTG        9.84 
Tabel Anova  
F Tabel Sumber 
Variansi 
dB JK KT F Hitung 
5%  1 % 
Perlakuan 2 39.69 19.85 2.02 5.14 10.92 
Galat 6 59.05   9.84    
Total 8 98.75     
Keterangan :  berbeda tidak nyata 
 
 
 
Lampiran 4. Analisis variansi rerata retensi nitrogen sapi Peranakan Ongole 
jantan (gram/ekor/hari) 
Ulangan Jumlah Rerata 
Perlakuan 
1 2 3   
P0 11.62 13.78 15.85 41.26 13.75A 
P1 49.21 50.90 28.26 128.38 42.79B 
P2 45.13 44.14             39.27 128.54 42.85B 
 
 
1. FK  =  y2…  
          n         
  = (11.62 + 13.78 + 15.85 + ….. + 39.27) 2 =  9879.01 
     9 
 
2. JKL  = Σ yij2 – FK 
  = (11.622 + 13.782 + 15.852 + ….. + 39.272) -  9879.01 
  =    2036.58 
 xlvii 
 
3. JKT   = Σ yj2 – FK  
                       r 
  = (41.262  + 128.382 + 128.542)   -  9879.01 
     3       3              3           
  =    1689.74 
 
4. JKG  = JKL – JKT 
  =    346.84 
 
5. dB Perlakuan  = t -1 
                              = 3 – 1 = 2 
 
6. dB total  = n – 1 
                     = 9 – 1 = 8 
 
7. dB Galat =  dB Total – dB Perlakuan  
                      = 8 – 2 = 6 
 
8. KTT = JKT =  1689.74  =   844.87 
   dBT        2 
9. KTG = JKG =  346.84  =    57.81 
   dBG              6 
 
10.  F Hitung =  KTT   =  844.87  =   14.61      
      KTG       57.81 
 
  
Tabel Anova  
F Tabel Sumber 
Variansi 
dB JK KT F Hitung 
5%  1 % 
 xlviii 
Perlakuan 2 1689.74 844.87 14.61** 5.14 10.92 
Galat 6  346.84  57.81    
Total 8 2036.58     
Keterangan : **) berbeda sangat nyata 
 
 
Uji Duncan  
Dari Tabel SSR, pada dbG = 6, untuk wilayah range (2,3) 
         P                           2                            3                             
SSR (6, P, 0,05)          3.46                         3.58 
SSR (6, P, 0,01)          5.74                         5.51                        
 
Sx = KTE./r 
 Sx = 4.39 
Tabel LSR 
         P                         2                            3                             
LSR (P, 0,05)            15.19                       15.71 
LSR (P, 0,01)            23.00                       24.19                        
 
 
 
    P0      P2        P1     
   13.75       42.79      42.85              
P0-P1  29.04 > 23.00 ** 
P0- P2  29.09 > 24.19 ** 
P1-P2  0.05 < 15.19  
 
 
 
 
